
 42

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

       Variabel yang ada dalam penelitian ini terdiri dari 2 ( dua ) variabel yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu yang mempengaruhi 

dan dilambangkan dengan X, dalam penelitian variabel bebasnya adalah 

Kepuasan Kerja, sedangkan untuk variabel terikat yaitu variabel yang 

dipengaruhi dan dilambangkan dengan Y, dalam penelitian ini variabel 

terikatnya adalah Loyalitas pada Pegawai. 

 
1. Loyalitas (Variabel Y) 

       Data loyalitas diperoleh melalui data sekunder Daftar Penilaian 

Pelaksanaan Pekerjaan ( DP - 3 ) Pegawai Negeri Sipil yang diperoleh 

melalui Sub Bagian Kepegawaian, Bagian Umum di Kantor Wilayah 

Direktorat Jenderal Pajak Jakarta Timur. Penilaian loyalitas pada pegawai 

di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jakarta Timur diukur dengan 

gabungan penilaian aspek kesetiaan dan tanggung jawab. Dengan skor 

terendah adalah 83,5 dan skor tertinggi adalah 89,5, skor rata-rata (Y) 

sebesar 86,51. varians (S2) sebesar 3,209 dan simpangan baku (S) sebesar 

1,791. (Proses perhitungan lihat pada lampiran 21). 
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       Distribusi frekuensi data loyalitas dapat dilihat dibawah ini, dimana 

rentang skor adalah 6, banyak kelas interval 7 dan panjang kelas adalah 1  

( Proses perhitungan lihat pada lampiran 15). 

Tabel IV.1 

Tabel Distribusi Frekuensi Loyalitas ( Y ) 

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif

83,5 83 84 6 8,8% 
84,5 84 85 10 14,7% 
85,5 85 86 11 16,2% 
86,5 86 87 14 20,6% 
87,5 87 88 11 16,2% 
88,5 88 89 9 13,2% 
89,5 89 90 7 10,3% 

Jumlah 68 100% 
 

Gambar IV. 1 

Grafik Histogram Loyalitas ( Y ) 
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2. Kepuasan Kerja 

     Data kepuasan kerja ( variabel X ) diperoleh melalui pengisian 

instrumen penelitian berupa skala likert ( scale likert ) oleh 68 responden. 

Data yang dikumpulkan menghasilkan skor terendah 60 dan skor tertinggi 

94, skor rata-rata (X) sebesar 76,37, varians (S2) sebesar 76,057 dan 

simpangan baku (S) sebesar 8,721 (Proses perhitungan lihat pada lampiran 

21). 

       Distribusi frekuensi data kepuasan kerja dapat dilihat dibawah ini, 

dimana rentang skor adalah 34, banyak kelas interval 7 dan panjang kelas 

adalah 5 ( Proses perhitungan lihat pada lampiran 17 ). 

Tabel IV. 2 

Tabel Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja ( X ) 

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif

60 - 64 59,5 64,5 8 11,8% 
65 - 69 64,5 69,5 10 14,7% 
70 - 74 69,5 74,5 12 17,6% 
75 - 79 74,5 79,5 13 19,1% 
80 - 84 79,5 84,5 11 16,2% 
85 - 89 84,5 89,5 8 11,8% 
90 - 94 89,5 94,5 6 8,8% 

Jumlah 68 100% 
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Gambar IV. 2 

Grafik Histogram Kepuasan Kerja ( X ) 
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              Berdasarkan pengolahan data responden, kepuasan kerja pada 

pegawai di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jakarta Timur dapat 

dilihat dari dimensi kepuasan kerja yaitu pekerjaan itu sendiri, balas jasa ( 

gaji / imbalan ), kesempatan promosi, pengawasan / supervisi, dan rekan 

kerja. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan skor dimensi tertinggi 

kepuasan kerja yaitu pengawasan / supervisi sebesar 20,88% dan dimensi 

terendah kepuasan kerja yaitu pekerjaan itu sendiri yaitu sebesar 18,99%. 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel IV. 3 
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Rata - Rata Hitung Skor Dimensi Kepuasan Kerja 
 

Dimensi 
Skor 

Dimensi 
Jumlah 
Butir 

Jumlah 
Skor 

Rata – Rata 
Skor Dimensi 

Persentase 

Pekerjaan itu 

sendiri 

479 4 479/4=120 120 / 632 x 100% 18,99% * 

Balas jasa 

( Gaji/imbalan ) 

523 4 523/4=131 131 / 632 x 100% 20,73% 

Promosi 625 5 625/5=125 125 / 632 x 100% 19,78% 

Pengawasan 787 6 787/6=132 132 / 632 x 100% 20,88% ** 

Rekan Kerja 741 6 741/6=124 124 / 632 x 100% 19,62% 

JUMLAH  25 632  100% 
    

   *) Persentase skor dimensi terendah 
 **) Persentase skor dimensi tertinggi 
 

B. Teknik Analisis Data 

1. Mencari Persamaan Regresi 

       Persamaan regresi yang dilakukan adalah regresi linear sederhana. 

Bersamaan regresi ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara Kepuasan Kerja dengan Loyalitas pada Pegawai. 

       Analisis regresi linier sederhana terhadap pasangan data penelitian 

antara kepuasan kerja dengan loyalitas menghasilkan koefisien arah 

regresi sebesar 0,104 dan konstanta sebesar 162,12. Dengan demikian 

bentuk hubungan antara kepuasan kerja dengan loyalitas memiliki 

persamaan regresi Ŷ = 162,12 + 0,104 X ( Proses perhitungan lihat pada 

lampiran 23 ). Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu skor kepuasan kerja dapat menyebabkan kenaikan 

loyalitas sebesar 0,104 pada konstanta 162,12. 
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Gambar IV. 3 

Grafik Persamaan Regresi 
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2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X 

       Dilakukan untuk menguji apakah galat taksiran regresi Y atas X 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran regresi 

Y atas X dilakukan dengan Uji Liliefors pada taraf signifikan (α = 0,05) 

dengan tingkat kepercayaan 5 % dengan sampel sebanyak 68 responden. 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat Lhitung atau data [Fzi-Szi] terbesar, 

dengan kriteria pengujian berdistribusi normal apabila Lhitung ( Lo ) < Ltabel  

( Lt ), dan sebaliknya maka galat taksiran regresi Y atas X tidak 

berdistribusi normal. 

       Hasil perhitungan Uji Liliefors menyimpulkan galat taksiran regresi Y 

atas X berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil 
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perhitungan Lo = 0,096 sedangkan Lt = 0,107. Ini berarti Lo< Lt ( Proses 

perhitungan lihat pada lampiran 28 ). 

 
b. Uji Linieritas Regresi 

       Pengujian linieritas regresi untuk menguji apakah persamaan regresi 

yang diperoleh membentuk garis linier atau non linier. Pengujian 

linearitas persamaan regresi dilakukan dengan kriteria pengujian 

berbentuk linier apabila Fhitung < Ftabel yang artinya Ho diterima. 

       Dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan Fhitung = 1,51 sedangkan 

Ftabel = 1,84. Ini berarti Fhitung < Ftabel, maka pengujian hipotesis statistiknya 

adalah Ho diterima, yang berarti model persamaan regresi adalah 

berbentuk linier ( Proses perhitungan lihat pada lampiran 31 ). 

 

Tabel IV. 4 

Tabel Anava Untuk Pengujian Signifikansi dan linearitas Persamaan regresi 

Kepuasan Kerja ( X ) dengan Loyalitas ( Y ) 
 

Ŷ = 79,49 + 0,092 X 
Sumber 
Varians dk Jumlah 

Kuadrat (JK)
Rata-rata Jumlah

Kuadrat (RJK) Fhitung Ftabel

Total 68 509181,00    

Regresi (a) 1 508966,01    

Regresi (b/a) 1 43,10 43,10 
16,55 4,00 

Sisa 66 171,89 2,60 

Tuna Cocok 27 87,80 3,25 
1,51 1,84 

Galat Kekeliruan 39 84,08 2,16 
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 *) Persamaan Regresi Signifikan = Fhitung (17,57) > Ftabel (4,00) 

**) Persamaan Regresi Linear = Fhitung (1,08) < Ftabel (1,78) 

 
Keterangan: 

JK = Jumlah Kuadrat 

DK = Derajat Kebebasan 

RJK = Rata-rata Jumlah Kuadrat 

 
3. Uji Hipotesis 

       Hubungan Antara Kepuasan Kerja ( Variabel X ) dengan Loyalitas pada 

Pegawai ( Variabel Y ). 

       Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui berarti tidaknya hubungan 

antara kepuasan kerja dengan loyalitas pada pegawai yang telah dibentuk 

melalui persamaan regresi sederhana. Pengujian ini dilakukan bersama 

dengan pengujian kelinieran regresi dengan menggunakan tabel ANAVA 

seperti terlihat pada tabel IV. 4. 

 
a. Uji Keberartian Regresi 

       Pengujian keberartian regresi untuk menguji apakah persamaan 

regresi Y atas X membentuk garis yang berarti atau tidak ( signifikan ). 

Regresi dinyatakan sangat berarti jika berhasil menolak Ho. Jika Fhitung > 

Ftabel, maka Ho ditolak berarti regresi dinyatakan sangat berarti ( 

signifikan ). 

       Dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan Fhitung = 16,55, sedangkan 

Ftabel = 4,00. Ini berarti Fhitung > Ftabel, maka pengujian hipotesis 
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statistiknya adalah Ho ditolak, yang berarti persamaan regresi adalah 

signifikan.  ( Proses perhitungan lihat pada lampiran 30 ). 

 
b. Perhitungan Koefisien Korelasi  

       Selanjutnya, dilakukan pengujian koefisien korelasi. Pengujian ini 

bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat hubungan antara variabel 

X dan variabel Y dengan menggunakan rumus Koefisien Korelasi 

Product Moment dari Pearson. 

       Hasil Perhitungan koefisien korelasi antara kepuasan kerja dengan 

loyalitas dengan rumus product moment menghasilkan rxy = 0,448. 

(Proses perhitungan lihat pada lampiran 34). Ini menunjukkan rxy > 0, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

kepuasan kerja dengan loyalitas sebesar 20,05%.  

 

Tabel IV. 5 

Interpretasi Koefisien Korelasi 
 

Besar r Interpretasi 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
       

       Berdasarkan perhitungan diperoleh rhitung menghasilkan rxy = 

0,448. Berdasarkan tabel koefisien korelasi diatas dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan kerja dengan loyalitas terdapat hubungan positif yang 

cukup kuat. 
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c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi ( Uji – t ) 

       Uji keberartian ( signifikansi ) koefisien korelasi antara pasangan skor 

kepuasan kerja dengan loyalitas dengan menggunakan Uji - t, dengan 

kriteria pengujian Ho ditolak dan thitung > ttabel.Perhitungan menghasilkan 

thitung = 4,07, ttabel pada taraf signifikansi 0,05 memperoleh nilai 1,67. Maka 

dari hasil pengujian didapat thitung > ttabel atau 4,07 > 1,67 ( Proses 

perhitungan lihat pada lampiran 35 ). 

       Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepuasan kerja dengan loyalitas. Untuk uji signifikan 

koefisien korelasi disajikan pada tabel IV. 5. 

 
Tabel IV. 6 

Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana Antara X dan Y 

 
Korelasi 

Antara 

Koefisien 

Korelasi 

Koefisien 

Determinasi 

thitung ttabel 

(α= 0,05) 

X dan Y 0,448 20,05% 4,07 1,67 

 
d. Uji Koefisien Determinasi 

       Uji koefisien determinasi ditujukan untuk mengetahui besarnya variasi 

variabel Y ( loyalitas ) ditentukan oleh variabel X ( kepuasan kerja ), yaitu 

rxy² = (0,448²) = 0,2005 ( Proses perhitungan terlihat pada lampiran 36 ). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa 20,05% variasi loyalitas ditentukan oleh 

kepuasan kerja. 
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C.    Interpretasi Hasil Penelitian 

       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa model persamaan regresi Ŷ = 79,49 + 0,092X adalah 

signifikan dan linear. Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu skor kepuasan kerja ( X ) dapat menyebabkan peningkatan 

loyalitas ( Y ) sebesar 0,092 pada konstanta 79,49. 

       Selanjutnya diketahui nilai koefisien korelasi rxy sebesar 0,448, dan thitung 

sebesar 4,07 > ttabel  sebesar 1,67, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara kepuasan kerja dengan loyalitas. Uji koefisien 

determinasi menghasilkan KD sebesar 20,05%. Hasil ini menunjukkan 

20,05% variasi loyalitas ditentukan oleh kepuasan kerja dan sisanya 79,95% 

dipengaruhi oleh faktor - faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

       Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dikemukakan diatas, diketahui 

adanya hubungan yang positif antara kepuasan kerja dengan loyalitas pada 

pegawai di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jakarta Timur. 

       Dari perhitungan ini pula maka hasil penelitian diinterpretasikan bahwa 

kepuasan kerja mempengaruhi loyalitas. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja yang tinggi dapat mengakibatkan semakin tinggi loyalitas 

pada pegawai di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jakarta Timur. 

Sebaliknya kepuasan kerja yang rendah akan menyebabkan rendahnya 

loyalitas pada pegawai di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jakarta 

Timur. 

 



53 
 

D. Keterbatasan Penelitian 

       Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai pada 

tingkat kebenaran mutlak. Dari hasil uji hipotesis tersebut peneliti juga 

menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa kelemahan antara lain: 

 

1. Loyalitas pada pegawai tidak selalu dipengaruhi oleh faktor kepuasan 

kerja, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor – faktor lainnya, seperti stres 

kerja, lingkungan kerja, motivasi kerja, promosi jabatan, dan 

pemberian penghargaan untuk pegawai. 

 

2. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan pada instansi lainnya, 

karena setiap respondennya memiliki karakteristik yang berbeda–beda. 

 

3. Dengan adanya batas waktu bagi responden yang mengisi kuesioner, 

maka peneliti hanya bisa memberikan keterangan singkat saja kepada 

responden yang kurang dapat dimengerti maksud dari pernyataan -

pernyataan dalam kuesioner. 

 

4. Keterbatasan kemampuan peneliti dalam meneliti variabel yang terkait 

dalam penelitian ini kurang mendalam. 

 

5. Kesibukan yang dihadapi oleh karyawan dalam aktivitas kerjanya 

menyebabkan kurang lancarnya proses penjaringan data. 

 

6. Angket yang disebarkan kepada responden dengan alternatif jawaban 

yang telah ditentukan tidak dapat membuat responden untuk 

mengungkap banyak hal. 
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